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| SALINAN |
k. /

WALIKOTA BINJAI
PROVINSI SUMATERA UTARA

PERATURAN WALIKOTA BINJAI
NOMOR 39 TAHUN 2016

TENTANG

TUGAS, FUNGSI DAN TATA KERJA DINAS LINGKUNGAN HIDUP KOTA BINJAI

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA BINJAI,

. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 4 Peraturan

Daerah Kota Binjai Nomor 4 Tahun 2016 tentang
Pembentukan Perangkat Daerah Kota Binjai, perlu
menetapkan lebih lanjut mengenai tugas, fungsi dan tata
kerja perangkat daerah Kota Binjai dan unit kerja di
bawahnya;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Walikota
tentang Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Lingkungan
Hidup Kota Binjai;

. Undang-Undang Darurat Nomor 9 Tahun 1956 tentang

Pembentukan Daerah Otonom Kota-Kota Kecil dalam
Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Utara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 60,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
1092);

. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5059);

. Undang-Undang Nomor S Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5424);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah {(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor

58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679);
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5. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Adrmn’lr:stmm
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik lndonesm} Tahun
2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5601},

6. Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1986 tentang
Pevubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat 11
Binjai, Kabupaten Daerah Tingkat 1l Langkat dan I(alaupaitf;fi
Daerah Tingkat 1l Deli Serdang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1986 Nomor 11, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3322);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentan_g
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887);

8. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
P.74/Menlhk/Setjen/Kum.1/8/2016 tentang Pedoman
Nomenklatur Perangkat Daerah Provinsi dan Kabupaten/kota
yang melaksanakan urusan Pemerintahan Bidang
Lingkungan Hidup dan Urusan Pemerintahan Bidang
Kehutanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 1324);

9. Peraturan Daerah Kota Binjai Nomor 4 Tahun 2016 tentang
Pembentukan Perangkat Daerah Kota Binjai (Lembaran
Daerah Kota Binjai Tahun 2016 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Binjai Nomor 13);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN WALIKOTA TENTANG TUGAS, FUNGSI DAN TATA

KERJA DINAS LINGKUNGAN HIDUP KOTA BINJAL

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan:

1
2.

Daerah adalah Kota Binjai.

Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan Urusan Pemerintaban oleh
Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas
otonomi dan Tugas Pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya
dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945.

Pemerintah Daerah adalah Walikota sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan Urusan Pemerintahan
yang menjadi kewenangan Daerah Otonom.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD adalah
lembaga perwakilan rakyat Daerah yang berkedudukan sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah.

Daerah Otonom yang selanjutnya disebut Daerah adalah kesatuan
masyarakat hukum yang mempunyai batas-batas wilayah yang berwenang
mengatur dan mengurus Urusan Pemerintahan dan kepentingan
masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi
masyarakat dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.



10.
11,
13
13.

14.

13,

(1)

pemerintahan yang menj‘a.di
dilakukan oleh kementeriarn
lindungi,

Urusan Pemerintahan adalah kekuasaan
kewenangan Presiden yang pelaksanaannya
negara dan penyelenggara Pemerintahan Daerah ur;:utk me
melayani, memberdayakan, dan menyejah’gerakan'malsjygil'l as j:t kepada o
Tugas Pembantuan adalah penugasan dari Pemermt‘a apiadl
untuk melaksanakan sebagian Urusan Pemerintahan yang f?{ e
kewenangan Pemerintah Pusat atau dari Pemerintah Daerah provinsi x€pa -
Daerah  kabupaten/kota untuk melaksanakan 'sebaglan Urusa
Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah provinst

Gubernur adalah Gubernur Sumatera Utara.

Walikota adalah Walikota Binjai.

Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kota Binjai. e

Dinas Lingkungan Hidup adalah Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjal.
Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjal. _
Unit Pelaksana Teknis adalah unsur pelaksana kegiatan teknis operasional
dan/atau kegiatan teknis penunjang tertentu pada Dinas Dinas Lingkungan
Hidup Kota Binjai.

Kelompok Jabatan Fungsional adalah susunan jabatan fungsional yang
terdiri dari tenaga tenaga yang memiliki keahlian dan atau ketrampilan
tertentu yang jenis, dan personilnya ditetapkan dengan Peraturan Walikota
sesuai dengan ketentuan perundang undangan yang berlaku.

Ruang Terbuka Hijau adalah area memanjang/ jalur dan/atau
mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh
tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja ditanam
(tamman terbuka, hutan kota, areal bantaran sungai dalam wilayah Kota
Binjai).

BAB II
TUGAS DAN FUNGSI
Bagian Kesatu
Kepala
Pasal 2

Dinas Lingkungan Hidup merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan
bidang lingkungan hidup, kebersihan, persampahan, dan hutan kota yang
dipimpin oleh seorang Kepala Dinas, berkedudukan dibawah dan bertanggung

jawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah.

(2) Kepala Dinas mempunyai tugas membantu Walikota dalam melaksanakan

urusan pemerintahan bidang lingkungan hidup, kebersihan, persampahan,
dan hutan kota dan Tugas Pembantuan.

(3) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala

Dinas Lingkungan Hidup menyelenggarakan fungsi:

a. perumusan kebijakan dibidang lingkungan hidup  kebersihan,
persampahan, dan hutan kota;

b. pelaksanaan Kebijakan dibidang lingkungan hidup, kebersihan,
persampahan, dan hutan kota;

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang lingkungan hidup,
kebersihan, persampahan, dan hutan kota;

d. pelaksanaan administrasi dinas bidang lingkungan hidup, kebersihan,
persampahan, dan hutan kota; dan

e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota sesuai dengan tugas
dan fungsinya. :

Bagian Kedua........
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(1) Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris yang

Bagian kedua
Sekretariat
Pasal 3

dalam melaksana kan

tugasnya berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Dinas.

(2) Sekretaris mempunyai tugas membantu dan melaksan
Kepala Dinas yang berkaitan degan ketatausahaan,

akan sebagian tugas
ketatalaksanaarn,

adminstrasi kepegawaian, rumah tangga, perlengkapan, keuangan,
penyusunan program, perbendaharaan, mengkoordinasikan tugas-tugas
bidang dan urusan umum lainnya. -

(3) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Sekretaris
mempunyai fungsi:

5 m™m P00 oP

p s

menyusun program dan rencana kerja,;

melaksanakan pengelolaan urusan ketatausahaan;

mengelola dan mengkoordinasikan pelaksanaan urusan umurt,

mengelola dan mengkoordinasikan pelaksanaan urusan kepegawaian;
mengelola dan mengkoordinasikan pelaksanaan urusarn pengelolaan
keuangan dan aset,

mengelola dan mengkoordinasikan urusan perlengkapan;

mengkoordinir penyusunan rencana strategis satuan kerja perangkat kerja
daerah (Renstra-SKPD);

. menyusun Rencana Kerja Anggaran (RKA);

mengkoordinir penyusunan Laporan Kinerja (LKj) dan Perjanjian Kinerja
(PK);
mengkoordinir penyusunan Indikator Kinerja Utama (IKU);

. mengkoordinir penyusunan analisa jabatan dan analisa beban kerja,

melakukan pemantauan, evaluasi terhadap penyelenggaraan administrasi
umum, pengelolaan keuangan, Perbendaharaan dan aset,

. perumusan kebijakan teknis administrasi umum, kepegawaian, keuangan,

perencanaan, evaluasi, dan pelaporan;

mengkoordinir penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP);
mengkoordinir penyusunan dukungan atas penyelenggaraan urusan
administrasi umum, Kkepegawaian, perencanaar dan pengelolaan
keuangan, Perbendaharaan dan aset; dan

melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan
tugas dan fungsinya.

Paragraf 1
Subbagian Umum dan Kepegawaian
Pasal 4

(1) Subbagian umum dan Kepegawaian dipimpin oleh Kepala Subbagian yang
dalam melaksanakan tugasnya berada di bawah dan bertangung jawab
kepada Sekretaris.

(2) Kepala Subbagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas melaksanakan
sebagian tugas Sekretaris lingkup administrasi umum dan kepegawaian.

(3) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala
Subbagian Umum dan Kepegawaian mempunyai fungsi:

poop

menyusun dan melaksanakan rencana kegiatan;
mengelola ketatausahaan surat-menyurat dan kepegawaian;

mengelola administrasi umum,
melaksanakan kegiatan dibidang perlengkapan kerumahtanggaan dan

pengadaan barang;

e.menyelenggarakan.........
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(1) Subbagian keuangan dan Program dipimpin oleh Ke
dalam melaksanakan tugasnya berada di bawah dan bertangung

menyelenggarakan penegakan disiplin pegawai; :

j . ; ralarl;
menyusun perumusan kebijakan administrasi umum gan kepegawa
mengelola urusan perpindahan, mutasi dan pensiun; dan )

' - ' an
melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris sesual deng
tugas dan fungsinya.

Paragraf 2
Subbagian Keuangan dan Program
Pasal 5

pala Subbagian yang
jawab

kepada Sekretaris.
(1) Kepala Subbagian Keuangan dan Program mempunyai tugas melaksanakan

sebagian tugas sekretaris lingkup administrasi keuangan dan progr
(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat

am.
(2), Kepala

Subbagian Keuangan dan Program mempunyai fungsi:

a.
b.

menyusun dan melaksanakan rencana kegiatan;

melaksanakan urusan keuangan, pembukuan keuangan, Perbendaharaan,
laporan keuangan, pertanggung jawaban keuangan dan aset;
menyusun dan mengajukan anggaran belanja pegawai, anggaran be
rutin dan anggaran belanja lainnya;

lanja

d. menyusun SPP dan SPM;

®
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menyusun rencana strategis satuan kerja perangkat kerja daerah (Renstra-
SKPD), Laporan Kinerja, RKA dan Program Kerja dan Pelaporan;

menyusun Laporan Kinerja (LKJ) dan Perjanjian Kinerja;

menyusun Indikator Kinerja Utama (IKU);

menyusun standar operasional prosedur (SOP);

menyusun analisa jabatan dan analisa beban kerja; dan

melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

Bagian Ketiga
Bidang Pengendalian Dampak Lingkungan
Pasal 6

(1) Bidang Pengendalian Dampak Lingkungan dipimpin oleh seorang Kepala
Bidang yang dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah dan bertanggung
jawab Kepada Dinas.

(2) Kepala Bidang Pengendalian Dampak Lingkungan mempunyal tugas
melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinas di bidang pengendalian dampak
lingkungan,;

(3) Dalam' melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
Kepala Bidang Pengendalian Dampak Lingkungan mempunyai fungsi:

a.
19

c.

menyusun Program dan rencana Kerja;
melaksanakan tugas Badan Lingkungan Hidup di Bidang Pengendalian

dampak lingkungan;
menyusun bahan kebijakan operasional dalam Bidang pengendalian

dampak lingkungan; _‘
menyusun bahan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan operasional

pengendalian dampak lingkungan;
menyelenggarakan Pelayanan di Bidang Pengendalian Dampak

Lingkungan;
f.menyelenggarakan.........



menyelenggarakan pembinaan teknis dalam Bidang AMDAL, UKL/UPL
SPPL dan perizinan;

mengeluarkan rekomendasi Amdal, UKL/UPL dan SPPL dan Perizinan,

. pelaporan hasil pelaksanaan tugas di Bidang pengendalian dampak

lingkungan;

melaksanakan dan Pemantauan penaatan atas perjanjian internasio
Bidang pengendalian dampak lingkungan; ,
melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesual dengan
tugas dan fungsinya.

nal di

‘Paragraf 1
Seksi Analisis Dampak Lingkungan
Pasal 7

(1) Seksi Analisis Dampak Lingkungan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang
dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah dan bertanggung jawab
kepada Kepala Bidang.

(2) Kepala Seksi Analisis Dampak Lingkungan mempunyai tugas melaksanakan
sebagian tugas Kepala Bidang Pengendalian Dampak Lingkungan lingkup
analisis dampak lingkungan. -

(3) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala
Seksi Analisis Dampak Lingkungan mempunyai fungsi:

a.
b.

c.

menyusun Program dan rencana Kerja;

melaksanakan tugas Badan Lingkungan Hidup di Seksi Analisis Mengenai
dampak lingkungan,;

menyusun bahan kebijakan operasional dalam Seksi Analisis Mengenai
dampak lingkungan,;

menyusun bahan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan operasional
pencegahan dampak lingkungan;

menyelenggarakan pembinaan teknis dalam Seksi AMDAL, UKL/UPL, SPPL
dan perizinan,

pelaporan hasil pelaksanaan tugas di Seksi Analisis Mengenai dampak
lingkungan; dan .

melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh Kepala Bidang
sesuai dengan tugas dan fungsinya. :

Paragraf 2
Seksi Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun
Pasal 8

(1) Seksi Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun dipimpin oleh seorang Kepala
Seksi yang dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala Bidang.

(2) Kepala Seksi Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun mempunyai tugas
melaksanakan sebagian tugas Kepala Bidang.

(3) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala
seksi Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun mempunyai fungsi:

a.
b. p

C.
d. p

menyusun Program dan rencana Kerja;

erumusan penyusunan kebijakan perizinan penyimpanan sementara
limbah B3 (pengajuan, perpanjangan, perubahan dan pencabutan);
pelaksanaan perizinan penyimpanan sementara limbah B3;

elaksanaan pemantauan dan pengawasan penyimpanan sementara

limbah B3;

e.penyusunan.........
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. pelaksanaan peri

"USUnNz iy —— ‘ ah
Y nan kebijakan perizinan pengumpulan dan pengangkutan limb

(pengajuan : ;
Pelaksanajan P PeTPanjangan, perubahan dan pencabutan);

€rizinan bagi y 1 limbah B3;
pelaksanaan periz ek ’ 9 )
; unakan aia
angkut roda 3 1()ti!x_{o'sl)l;nan pengangkutan Limbah B3 mengg
zinan Penimbunan Limbah B3;
elaks iz '
ge Ii};fﬁnaan PéTizinan penguburan limbah B3 medis;
en auan dan  pengawasan terhadap pengolahan, pemanfaatan,
&elgingkutan dan penimbunan limbah B3; dan ;
aksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh Kepala Bidang
sesuai dengan tugas dan fungsinya.
_— Paragraf 3
eksi Pengaduan dan Penyelesaian Sengketa Lingkungan
Pasal 9

(1) Seksi Pengaduan dan Penyelesaian Sengketa Lingkungan dipimpin oleh
seorang Kepala Seksi yang dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah
d'an bertanggung jawab kepada Kepala Bidang.

(2) Kepala Seksi Pengaduan dan Penyelesaian Sengketa Lingkungan mempunyai
tugas melaksanakan sebagian tugas Kepala Bidang lingkup Pengaduan dan
Penyelesaian Sengketa Lingkungan. :

(3) Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (2),

Kepala Seksi Pengaduan dan Penyelesaian Sengketa Lingkungan mempunyai
fungsi:

a.
b,

™o A

A

menyusun program dan rencana Kerja;

penyusunan kebijakan tentang tata cara- pelayan pengaduan dan
penyelesaian pengaduan masyarakat;

pasilitasi penerimaan pengaduan atas usaha atau kegiatan yang tidak
sesuai dengan izin Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup;

. pelaksanaan penelaahan dan verifikasi atas pengaduan;
. penyusunan rekomendasi tindak lanjut hasil verifikasi pengaduan,;

pelaksanaan bimbingan teknis, monitoring dan pelaporan atas hasil tindak
lanjut pengaduan,; pons

penyelesaian sengketa lingkungan baik di luar pengadilan maupun melalui
pengadilan;

sosialisasi tata cara pengaduan; .

pengembangan sistem informasi penerimaan pengaduan masyarakat atas
usaha atau kegiatan yang tidak sesuai dengan izin Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup; |

melakukan pengawasan terhadap pelf'iku usaha dan kegiatan yang tidak
mematuhi Ketentuan Perizinan yang dxtetapk:'m; dan

melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh Kepala Bidang
sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Bagian Keempat
Bidang Pengelolaan Kualitas Lingkungan
Pasal 10

1) Bi Pengelolaan Kualitas Lingkungan dipimpin oleh seorang Kepala
Hgﬁ:ﬁg ;;ngg dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah dan

bertanggung jawab ke

pada Kepala Dinas.

(2] Bepald. i
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(2) Kepala Bidan
melaksanakan seh
lingkungan,

(3) Dalam melaksanak

Bidang Pengelolaan
a.

b.

(1) Seksi Peng
melaksanakan tugasnya
Kepala Bidang.

(2) Kepala Seksi
sebagian tugas
pengelolaan lingkungan.

(3) Dalam melaksanakan tug
Seksi Pengelolaan

oo o

& Pepgelolaan Kualitas Lingkungan mempunyai tugas
agian tugas kepala Dinas di bidang pengelolaan kualitas
an tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala

kualitas lin : :
m gkungan mempunyai fungst:
€nyusun program dan rencang kerja;

menyusun rencana d .
lingkungan: an program Pengelolaan lingkungan

dan kualitas

- meéngumpulkan bahan kebijakan operasional Pengelolaan lingkungan dan

kualitas lingkungan;

- menyelenggarakan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan operasional

Seksi Pengelolaan lingkungan dan Kualitas lingkungan;

. mempersiapkan bahan kebijakan dalam rangka pembinaan teknis

Pengelolaan lingkungan dan Kualitas Lingkungan;
melaksangkan pembinaan pelaksanaan pemantauan kualitas lingkungan
secara terjadwal sesuai dengan kebutuhan;

. pembinaan teknis pemberdayaan dan peran serta masyarakat dan Pelaku

Usaha dalam Program Adipura, Program Adiwiyata, Program Langit Biru,
Program kalibersih, Program Kalpataru dan bank sampah;

. merencanakan dan melaksanakan Pembibitan /bank Pohon dan keaneka

ragaman hayati;
merencanakan dan Melaksanakan Pelaporan Status Lingkungan Hidup

Daerah; ‘
merericanakan dan Melaksanakan Sistem Informasi Lingkungan Hidup

Daerah; dan

_melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh Kepala Dinas

sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Paragraf 1
Seksi Pengelolaan Lingkungan
Pasal 11

elolaan Lingkungan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang dalam
berada dibawah dan bertanggung jawab kepada

Pengelolaan Lingkungan mempunyai tugas melaksanakan
Kepala Bidang Pengelolaan kualitas Lingkungan lingkup

as sebagaimana dimaksud pada ayat (2) , Kepala
lingkungan mempun yai fungsi:

n rencana kerja;
menyusun program da : ;
meniusun rencana dan program Pengelolaan lingkungan;

menyusun bahan kebijakan operasional Pengelolaan lingkungan;

laksanakan pembinaan pelaksanaan pemantauan Pengelolaan
lin, an secara terjadwal sesuai (dengan kebutuhan;
hngku;';gn ggarakan pembibitan /bank Pohon dan keaneka ragaman hayati;
menye ’

da? ksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh Kepala Bidang
mela -
sesuai dengan tugas dan fungsinya.



& Paragraf 2
Seksi Kualitas Lingkungan
Pasal 12

{1i

) 3;:‘1;;(;‘:::::’: i‘;’mﬁ?g&n h{ispimpm oleh secrang Kepala seks: “4:;;5;:3:’:;

; kepala Bidang; i rada dibawah dan bertanggung Jaws ;

() chala ISC:k-m‘Kuglnas Lingkungan mempunyai tugas melaksanakan sebagian
:.}lgas xepala bidang Pengelolaan kualitas lingkungan lingkup kualitas
lingkungan

(3) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada avat (2], Kepala
seksi kualitas lingkungan mempunyai fungsi:

&. menyusun program dan rencanra kerja;

b. menyusun rencana dan program Kualitas lingkungan;

€. menyusun bahan kebijakan operasional kualitas lingkungan;

d. melaksanakan pemantauan Kualitas lingkungan secara terjadwal sesual
dengan kebutuhan;

melaksanakan Pemeriksaan Kualitas Air dan Udara serta kerusakan tanah

secara terjadwal sesuai dengan kebutuhan,;

f. pembinaan teknis pemberdayaan dan peran serta masyarakat dan Pelaku
Usaha dalam Program Adipura, Program Adiwiyata, Program Langit Biru,
Program kalibersih, Program Kalpataru dan bank sampah;

g. mempersiapkan bahan kebijakan dalam rangka pembinaan teknis
Pemantauan dan pemulihan lingkungan;

h. melaksanakan pembinaan pelaksanaan pemantauan kualitas lingkungan
secara terjadwal sesuai dengan kebutuhan;

i. melaksanakan Pelaporan Status Lingkungan Hidup Daerah;

j. melaksanakan Sistem Informasi Lingkungan Hidup Daerah:

k. melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh Kepala Bidang
sesuai dengan tugas dan fungsinya

@

Paragraf 3
| Seksi Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau
| Pasal 13

‘ (1) Seksi Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau dipimpin oleh seorang Kepala Seksi
| vang dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah dan bertanggung jawab
kepada Kepala Bidang. ) .
(2) Kepala Seksi Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau mempunyai tugas
melaksanakan sebagian tugas kepala bidang Pengelolaan Kualitas Lingkungan
lingkup Pengelolaan Ruang Terbuka Iﬂuau. .
(3) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2], Kepala
Seksi Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau mempunyai fungsi
a. menyusun dan melaksanakan rencana kerja; .
b. merencanakan dan melaksanakan Pembuatan, Pemeliharaan Ruang
terbuka Hijau/ taman dan pemangkasan pohon - pohon penghijauan
untuk keindahan kota; ) o
¢. menginfentarisasikan Ruang terbuka Hijau/ Taman serta jenis tanaman
dan kelengkapan lainnya; )
d pemelihargal;i / Perawatan Ruang terbuka Hijau dan.Pemakam.a.n Umum;
e. merencanakan dan melaksanakan secara Teknis, pemeliharaan dan
. perawatan Penghijauan Kota dan Pemakaman umum,
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f.

(1) Bidang Kebersihan d
dalam melaksanaka
kepada Kepala Dinas.

(2) Kepala Bidang Kebersihan dan
sebagian tugas ke

‘Pengawasan.

melaksanakan tu

sesuai dengan tUggaShtugaS lainnya yang diberikan oleh Kepala Bidang

as dan fungsinya.

B Bagian Kelima
ldang Kebersihan dan Angkutan
Pasal 14

an Angkutan dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang
n tugasnya berada dibawah dan bertanggung jawab

Angkutan mempunyai tugas melaksanakan
pala Dinas di bidang Kebersihan dan Angkutan Serta

(3) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala

)

Sidang Kebersihan dan Angkutan mempunyai fungsi:

menyusun Program dan rencana Kerja;

b. menyusun rencana dan program Seksi Kebersihan dan Angkutan;
(ci. melaksanakan Kebersihan lingkungan;
g

. melaksanakan Pengawasan, Pengendalian dan- Perencanaan teknis yang

melaksanakan Pengangkutan dan Pembuangan Sampah-sampabh;

menyangkut kebersihan,dan Angkutan;

melaksanakan Kebersihan Drainase dan sungai;

melaksanakan Penyuluhan dan pembinaan terhadap masyarakat tentang
pentingnya kebersihan;

melaksanakan Perawatan dan Pemeliharaan terhadap sarana angkutan
dan peralatan kebersihan,

mengupayakan keikut sertaan masyarakat secara aktif dalam
menanggulangi kebersihan, keindahan dan kesejukan lingkungan;
mengelola Penerimaan dan Penyetoran Retrebusi Persampahan;

mengatur retribusi dan tatacara pelayanan operasional bagi pemakai jasa
(masyarakat) atas Pelayanan Kebersihan;

melaksanakan Pengawasan terhadap penggunaan peralatan, Angkutan dan
perlengkapan Lainnya; dan

_melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh Kepala Dinas

sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Paragraf 1
Seksi Kebersihan
Pasal 15

(1) Seksi Kebersihan dipimpin oleh. seorang kepala Seksi _yang dalam
melaksanakan tugasnya berada dibawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala Bidang; . ‘

(2) Kepala Seksi Kebersihan mempunyal tu.gas melaksgnakan 'sebaglan tugas
kepala bidang Kebersihan dan Angkutan 11ng1§up Seksi Kebersihan.

(3) Dalam melaksanakan tugas sebagaumma dimaksud pada ayat (2) . Kepala
Seksi Kebersihan mempunyai fungsi:

a.
b.

menyusun Program dan rencana Kerja; .
melaksanakan kebersihan lingkungan termasuk kebersihan jalan,

Drainase dan trotoar; .
menyelenggarakan sarana dan Prasarana peralatan Kebersihan;

menyelenggarakan Perawatan dan pemeliharaan terhadap sarana
Peralatan kebersihan;

e.melaksanakan.........
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melaksanakan Peryvuly
penungnve kebersihan

~ —ere i
Z:;ggubnyakan ketkut  sertaan masyarskat secara  aktil dalam
! ,haknggulﬂnm E(rh-r.rmhan, keindahan dan kesejukan lingkungan,
£ melaksanakan Kebersihan Drainase dan sungai;

me‘!&ﬂ“‘_‘r tata cara pelayunan kebersihan yang sebaik-baiknya bGugl
pemakal jasa (Masyarakat); d

melaksanaan pendataan potens: retribusi daerah dan penenmaan
Pengelolaan Retribusinya;
mengatur retribusi dan tatacara pelayanan operasional bagi pemakai jasa,

- merumuskan dan melaksanakan kelengkapan peralatan dan perlengkapan
yang dibutuhkan dalam bidang kebersihan serta mengatur tatacara
pemanfaatannya; dan

1. mclak’makan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh Kepala Bidang
sesual dengan tugas dan fungsinya

Sntang

han dan pembinaan terhadap masyarakat t

Paragraf 2
Seksi Angkutan
Pasal 16

(1) Seksi Angkutan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang dalam
melaksanakan tugasnya berada dibawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala Bidang.

(2) Kepala Seksi Angkutan mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas
kepala bidang Kebersihan dan Angkutan lingkup Seksi Angkutan.

(3) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala
seksi Angkutan mempunyai fungsi:

menyusun dan melaksanakan rencana kerja,

melaksanakan Pengangkutan dan Pembuangan Sampabh,;

merumuskan Rute, lokasi pengembangan Pengangkutan Sampah;

menyusun Kegiatan Pembinaan teknis operasional pengangkutan Sampah;

melaksanakan perawatan dan pemeliharaan terhadap sarana angkutan;
merencanakan kebutuhan suku cadang beserta perlengkapannya dan
kebutuhan lain-lain untuk kepentingan pemeliharaan dan perawatan
peralatan kendaraan;

g. membuat laporan secara berkala tentang kegiatan pemeliharaan dan
perawatan peralatan dan perlengkapan angkutan; dan

h. melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh Kepala Bidang
sesuai dengan tugas dan fungsinya

o Qoo

Paragraf 3
Seksi Pengawasan
Pasal 17

(1) Seksi ‘ ipimpin. Kepala Seksi yang dalam
1) Seksi Pengawasan dipimpin olehl seorang _
l )melaksanalgan tugasnya berada dibawah dan bertanggung jawab kepada
< Bidang:. _ '
(2) Egp:}: SleksigPengawasan mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas
i\'e;pala Bidang Kebersihan dan Angkutan hnglfup Seksi Pengawasan.
(3) Dallﬂam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala
K 1 awasan mempunyai fungsi: .
:c}cﬁsileieft:iun dan melaksanakan rencana kerja;
t->. mﬂ;kganakan Pengawasan terhadap Kebersihan dan Angkutan,;

c.membuat.........



¢. membuat la
Angkutan;

. melakukan Koordinas; Masalah Kebersihan, Angkutan dan pengembangan
rute dengan Seksi Kebersihan dan Angkuta.r,l;
e. melakukan Pengawasan terhadap Retribusi Sampah; dan
f. melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh Kepala Bidang
sesuai dengan tugas dan fungsinya

poran secara berkala tentang Pengawasan Kebersihan dan

BAB III
UNIT PELAKSANA TEKNIS
Pasal 18

Pembentulfan Unit Pelaksana Teknis ditetapkan dengan Peraturan Walikota
setelah  dikonsultasikan secara tertulis kepada Gubernur sebagai wakil
Pemerintah Pusat.

BAB IV
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL
: Pasal 19

(1) Pada Dinas Lingkungan Hidup dapat ditetapkan Jabatan Fungsional
berdasarkan keahlian dan spesialisasi yang dibutuhkan sesuai dengan
prosedur ketentuan yang berlaku.

(2) Kelompoek jabatan fungsional mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas
Pemerintah Daerah sesuai dengan keahlian dan kebutuhan.

(3) Kelompok jabatan fungsional terdiri dari sejumlah tenaga fungsional yang
diatur dan ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan.

(4) Kelompok jabatan fungsional dipimpin oleh seorang tenaga fungsional senior
yang ditunjuk.

(5) Jumlah tenaga fungsional ditentukan berdasarkan kebutuhan dan beban
kerja.

(6) Jenis dan jenjang jabatan fungsional diatur berdasarkan peraturan
perundang-undangan.

(7) Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas sesuai dengan peraturan

perundang-undangan.

BAB V
TATA KERJA
Pasal 20

(1) Dalam melaksanakan tugas setiap pimpin.:—m .unit orga.nisa.si dan kelompok
tenaga fungsional wajib menerapkan prinsip koordinasi, integrasi dan
singkronisasi baik dalam lingkungan masing-masing maupun antar satuan
organisasi di lingkungan Pemelfintah Daerah serta dengan instansi lain
sesuai dengan tugas masing-masing. | |

(2) Setiap pimpinan satuah organigam wajib mengawasi bahghanmxa masing-
masing dan bila terjadi penyimpangan agar mengamb1l langkah yang
diperlukan sesuai peraturan pel"undang-undangan'yang berlaku.

(3) Setiap pimpinan organisasi  bertanggung jawab memimpin dan
mengoordinasikan bawahannya masing-masing dan memberikan bimbingan
serta petunjuk bagi pelaksanaan tugas Ibawahapnyg. . i

(4) Setiap pimpinan satuan organisasi wajib mengikuti dan mematuhi petunjuk
dan bertanggung jawab kepada atasan masing-masing serta menyiapkan

laporan berkala tepat pada waktunya.
(B) Setiap... .coree



i
i
!‘
i

ot 2::’:,3;;‘ laporan yang diterima oleh pimpinan satuan OrgAnisasi l.ri* .
ahannya wajib diolah dan dipergunakan sebagai bahan UntH”

menyusun laporan hasil lebih lanjut dan untuk memberikan petunjuk
kepada bawahannya. :

(6 Dalam menyampaikan laporan kepada atasan, tembusan laporan Wajib
d"’amp‘”ka‘“ kepada satuan organisasi lain yang secara fungsional

. mempunyai hubungan kerja.

(7} ;

_Dalam melaksanakan tugas, setiap pimpinan satuan organisasi bertanggung
jawab masing-masing dalam rangka pemberian bimbingan kepada bawahan,
| diharapkan mengadakan rapat berkala.

(8) Dalam memperlancar pelaksanaan tugas masing-masing Ppimpinan
organisasi dan/atau pimpinan satuan organisasi wajib melaksanakan
pembinaan, pengawasan, pengendalian serta melakukan monitoring dan
eygluasi terhadap pelaksanaan tugas pejabat struktural dan/atau staf
dilingkungan unit kerjanya sesua: dengan bidang tugasnya.

(9) Setiap pimpinan satuan organisasi wajib melaksanakan pembinaan
terhadap kedisiplinan dan peningkatan kualitas sumberdaya pegawai pada
bawahannya.

(10) Masing-masing pejabat struktural dalam melaksanakan tugasnya

bertanggung jawab kepada pimpinan dan/atau atasan langsungnya sesuai

dengan hirarki jenjang jabatan.
BAE VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 21
Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang yang mengetanuinya, memerintahkan Pengundangan
Peraturan Walikota ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kota Binjai.
Ditetapkan di Binjai
pada tanggal 18 Nopember 2016

WALIKOTA BINJAI,

ttd

MUHAMMAD IDAHAM

Diundangkan di Binjai
pada tanggal 18 Nopember 2016

SEKRETARIS DAERAH KOTA BINJAI,

ttd

ELYUZAR SIREGAR
BERITA DAERAH KOTA BINJAI TAHUN 2016 NOMOR 39
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